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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama masa Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Menengah Keuruan Negeri (SMKN) 1 Kediri, terdapat
beberapa siswa yang menunjukan gejaa-gejala yang mengarah pada self esteem rendah yang dialami
siswa. Bahkan berdasarkan keterangan Guru BK, siswa yang memiliki gejala self esteem rendah satu
diantaranya kemudian memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah di tengah jalan, sebab siswa yang
bersangkutan sudah merasa tidak mampu menghadapi permasalahan yang diaami.Pertanyaan
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penggunaan hipnoterapi teknik forgiveness therapy untuk
menangani rendahnya self esteem siswa? Pendlitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif eksperimen dengan menggunakan desain SSD (Single Subject Design) dengan desain A-B.
Subyek pada penelitian ini sebanyak 2 siswa yakni R. A. B.S dan M. H. A. A, yang keduanya
merupakan siswa kelas X dengan jenis pengukuran frekuens dan target behavior adalah
mengungkapkan fakta dan masalah. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan pada fase
baseline dan 5 kali pada fase intervens untuk masing-masing siswa. Pada setiap pertemuan intervens
dilakukan layanan hipnoterapi dengan menggunakan teknik forgiveness therapy. Hasil dari penelitian
ini, R. A. B. S memiliki skor 77, 79, 76, 78 pada tahap baseline dan 69, 64, 66, 58, 55 pada tahap
intervensi dengan persentase overlap 0%. Sedangkan M. H. A. A memiliki skor 84, 83, 81, 83 pada
tahap baseline dan 79, 67, 61, 52, 54 pada tahap intervenss dengan persentase overlap
20%.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penggunaan hipnoterapi dengan teknik forgiveness
therapy efektif untuk menangani self esteem rendah siswa.Berdasarkan simpulan hasil pendlitian ini,
direkomendasikan: (1) penggunaan metode hipnoterapi dengan teknik forgiveness therapy untuk
menangani siswa yang memiliki self esteem rendah. (2) hipnoterapi dengan teknik forgiveness therapy
tidak hanya digunakan untuk menangani self esteem rendah sgja. (3) para peneliti dapat mengadakan
kembali dan dapat menumbuhkan ide kreatif dan inovatif untuk para Guru BK, yaitu untuk menangani
self esteem rendah yang dimiliki oleh siswa.

KATA KUNCI: Hipnoterapi, Teknik forgiveness therapy, Self esteem rendah

l. LATAR BELAKANG maka semakin kompleks masalah yang

Peranan guru BK di sekolah dalam mungkin dialami oleh siswa Sgaan
pemberian layanan secara tepat dan dengan ini, dalam upaya mengembangkan
inovatif akan sangat membantu untuk inovasi konselor, Atrup, dkk (2016d)
menyelesailkan permasalahan siswa. Sebab melakukan penelitian yaitu
tidak dapat dipungkiri bahwa semakin “Hypnocounseling: Implementas  Model
berkembang modernisas yang terjadi Konseling Integratif Berbasis Hipnoterapi
E.D. Susanti| NPM. 13.1.01.01.0091 simki.unpkediri.ac.id
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dadam Memecahkan Masalah Traumatik
Konseli”.

Salah satu masalah yang dapat dimiliki
siswa yaitu, seperti hasil pengamatan yang
peneliti lakukan selama masa Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah
Menengah Keuruan Negeri (SMKN) 1
Kediri, terdapat beberapa siswa yang
menunjukan gejaa-geala yang mengarah
pada self esteem rendah yang dialami
siswa. Bahkan berdasarkan keterangan
Guru BK, siswa yang memiliki gejala self
esteem rendah satu diantaranya kemudian
memutuskan untuk tidak melanjutkan
sekolah di tengah jalan, sebab siswa yang
bersangkutan sudah merasa tidak mampu
menghadapi permasalahan yang dialami.

Seperti yang kita ketahui bersama
bahwa adanya peningkatan  suatu
perlindungan dan pengawasan untuk para
siswa atau anak, sangatlah penting. Tapi
pada kenyataannya perhatian  atau
perlindungan yang didapatkan oleh anak
sering kali masih sangat kurang, utamanya
dadam hal perkembangan psikis anak.
Beberapa kasus masih banyak ditemui
anak yang mendapatkan penolakan dari
orang tua, atau adanya tuntutan dan
harapan orang tua yang tidak redlistis
terhadap anak, sehingga menimbulkan
tekanan bagi anak, padaha ini sangat
berpengaruh pada perkembangan psikis
anak. Masalah seperti ini perlu untuk
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diperhatikan serta dilakukan antisipas
sehingga anak tidak akan mudah memiliki
pandangan dan prinsip yang keliru.
Perkembangan psikis anak dapat
mempengaruhi  karakter dan harga diri
anak, yang akan melekat pada diri anak
sampal anak dewasa. Jika self esteem atau
harga diri anak tinggi maka anak pasti
mampu berpikir positif dan memiliki
keberanian untuk memaksimalkan
kemampuan dirinya, serta menempatkan
dirinya dengan baik dimanapun dia berada.
Namun ketika anak memiliki self esteem
yang rendah, yang terjadi adalah
sebaliknya, anak akan sulit untuk memiliki
keberanian, rasa percaya diri, optimisme,
selalu perpikir negatif, tidak mengenali
potensi dalam dirinya, bergantung dengan
orang lain, dan memandang dirinya rendah
dan tidak berharga, serta memiliki rasa
takut untuk bertindak bahkan
menimbulkan sikap anti sosial pada diri
anak. Sgalan dengan ha itu, menurut
Sudrgjad,  2009)
mengemukakan bahwa : “....self esteemis

Gilmore  (dalam

a personal judgement of worthiness that is
a personal that is expressed in attitude the
individual holds toward himself””.Pendapat
ini  menerangkan bahwa “harga diri
merupakan penilaian individu terhadap
kehormatan dirinya, yang diekspresikan
melalui sikap terhadap dirinya”.

simki.unpkediri.ac.id
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Selain pendapat dari Gilmore di atas
diperkuat oleh pendapat Jordan, dkk
(dalam Sudrgjad, 2009) bahwa pentingnya
pemenuhan kebutuhan harga diriindividu,
khususnya pada kalangan remaja, terkait
erat dengan dampak negatif jika mereka
tidak memiliki harga diri yang mantap.
Mereka akan mengalami kesulitan dalam
menampilkan perilaku sosianya, merasa
inferior dan canggung. Namun apabila
kebutuhan harga diri mereka dapat
terpenuhi secara memadai, kemungkinan
mereka akan memperoleh sukses dalam
menampilkan perilaku sosianya, tampil
dengan keyakinan diri (self-confidence)
dan merasa memiliki nilai  dalam
lingkungan sosianya.

Kendala untuk mengetahui anak yang
memiliki self esteem rendah biasanya tidak
akan mudah dikenali, oleh sebab itu untuk
mengetahui permasalahan ini terjadi pada
siswa, maka perlu adanya penyelidikan
lebih mendalam. Melihat dampak yang
ditimbulkan oleh rendahnya self esteem,
menunjukan  penting adanya  suatu
penanganan yang serius. Bak sebaga
pencegahan maupun pengobatan atau
perbaikan. Karena dampak jika siswa
memiliki prinsip yang tidak realistis dapat
merugikan diri siswa sendiri, bahkan
sampai pada resiko terbesarnya vyaitu

depresi dan atau bahkan bunuh diri.
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Sebagai
pengentasan, permasalahan seperti ini

sarana pencegahan dan

dapat ditangani secara intensif. Salah
satunya dengan cara memberikan layanan
hipnoterapi dengan Guru BK yang
profesional. Bantuan ini dapat
dilaksanakan secara terjadwa dan
sistematis, sehingga kesempatan siswa
untuk mendapatkan bantuan ini sangat
besar, dan mampu menjamin keamanan
serta kenyamanan siswa dalam menjalani
layanan. Sehingga self esteem rendah yang
dimiliki oleh siswa, yang telah membentuk
persepsi dan prinsip yang tidak realistis
dapat diperbaiki dengan mudah. Segaan
dengan hal itu, Nurindra (Dalam Marpuah,
2009 : c¢) “mengemukakan bahwa tujuan
hipnotis itu sebagai alat bantu sgja, buat
penyembuhan tanpa harus ada efek
samping, justru bukan untuk melupakan
atau menghilangkannya, melainkan untuk
merubah persepss yang sdah yang
pengaruhi pola pikirnya”.

Teknik pelaksanaan hipnoterapi dapat
dilakukan dengan teknik Forgiveness
Therapy. Forgiveness Therapy merupakan
terapi memaafkan baik terhadap diri
konseli sendiri maupun seseorang atau
sesuatu di luar diri konseli (Nurindra, 2013
: 3). Penggunaan teknik  Forgiveness
Therapy di pilih sebab self esteem rendah
dapat terjadi karena adanya rasa bersalah

pada diri sendiri ataupun dengan

simki.unpkediri.ac.id
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lingkungan individu itu tinggal, ini
disebabkan individu merasa dirinya tidak
bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan
dirinya dan lingkungan secara optimal.
Individu dapat didorong untuk mencapai
pengampunan bagi dirinya dan lingkungan,
sehingga individu atau anak dapat kembali
memperoleh self esteem yang positif.
Seperti pada penelitian serupa yang
pernah dilakukan sebelumnya, menurut
Rosenberg (dalam Sanitioso : 2015) harga
diri (self-esteem) dipandang sebagal salah
satu aspek penting dalam pembentukan
Manakala
seseorang tidak dapat menghargai dirinya

kepribadian seseorang.
sendiri, maka akan sulit baginya untuk
dapat menghargai  orang-orang di
sekitarnya.

Dengan menyadari permasalahan atau
kenyataan diatas, maka dalam penelitian
ini penulis mengambil judul “Efektivitas
Penggunaan Hipnoterapi Teknik
Forgiveness Therapy Untuk Menangani
SHf Esteem Siswa Kelas X SMKN 1
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.”

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana efektivitas penggunaan
hipnoterapi teknik  forgiveness therapy
untuk menangani rendahnya self esteem
siswa kelas X SMKN | Kediri Tahun

Ajaran 2016/2017?”.
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I[l. METODE
A. ldentifikas Variabe Pendlitian
Slf esteem rendah adalah

ketidakmampuan atau kesalahpahaman
individu dalam upaya mengevaluasi diri
yang dilakukan oleh individu terhadap
dirinya dalam menggambarkan atau
menila  sgjauhmana individu tersebut
memiliki kemampuan, keberartian,
kehormatan, keberhargaan, dan kompeten
secara negatif, yang bersifat implisit
kemudian berdampak pada pengekspresian
diri melalui skap yang tidak tepat
(hilangnya percaya diri dan harga diri,
merasa  gagd

mencapal  keinginan,

mengkritik  diri  sendiri,  penurunan
produktivitas, destruktif yang diarahkan
pada orang lain, perasaan tidak mampu,
mudah tersinggung dan menarik diri secara
sosial).

Hipnoterapi dengan teknik
forgiveness therapy merupakan terapi
memaafkan baik terhadap diri konsdli
sendiri maupun seseorang atau sesuatu di
luar diri konseli. Memaafkan adalah proses
melepaskan rasa nyeri, kemarahan dan
dendam yang disebabkan oleh pelaku.
Memaafkan adalah state of mind yang
melibatkan pikiran, perasaan, dan tindakan
tertentu. Memaafkan adalah pengalaman
perpindahan dari suatu momen ke momen

lain. Memaafkan tidak hanya

simki.unpkediri.ac.id
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mengenyahkan energi negatif tapi juga

menggerakkan ke perasaan positif.
Penelitian  mengambil

indikator dari variabel sef esteem

diantaranya yaitu : (a) Kepercayaan diri,

beberapa

(b) Penyesuaian diri, (c) Kematangan
emosionaldan (d) Konsep diri. Sunanto,
dkk. (2005), dalam memilih satuan ukuran
variabel terikat sangat penting pra pendliti
mempertimbangkan tujuan pengajarannya.
Oleh karena itu, jenis ukuran variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  frekuensi. Frekuenss adaah
perhitungan yang menunjukan beberapa
kali satu peristiwa atau kejadian (behavior)
terjadi.
B. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
Sunanto, dkk. (2005), desain penelitian
eksprimen secara garis besar dapat
dibedakan menjadi dua kelompok vyaitu
desain kelompok (group design) dan
desain subyek tungga (single subject
design). Creswell (2015), single subject
research  merupakan suatu  bentuk
penelitian eksperimental dalam artian
penelitian ini menerapkan suatu intervens
dan tidak memiliki kelompok kontrol
formal. Rancangan eksperimental adalah
pendekatan tradisional untuk
melaksanakan penelitian kuantitatif. Oleh
karena itu penelitian mengena efektivitas
penggunaan hipnoterapi teknik
forgiveness therapy untuk menangani

E.D. Susanti| NPM. 13.1.01.01.0091
FKIP — Prodi Bimbingan dan Konseling

rendahnya self  esteem siswa,
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
efektivitas
hipnoterapi teknik

penelitian mengenal
penggunaan
forgiveness therapy untuk menangani
rendahnya self esteem siswa adalah SSR
(single subject research) atau disebut
penelitian subyek tunggal yang dilakukan
terhadap subyek tunggal dengan tujuan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan
hipnoterapi teknik  forgiveness therapy
untuk menangani rendahnya self esteem
siswa.

Dalan  penelitian  ini peneliti
menerapkan desain reversal dengan pola
A-B. Desain A-B merupakan desain dasar
dari penelitian eksperimen subyek tunggal.
Prosedur desain ini disusun atas dasar apa
yang disebut dengan logika baseline
(baseline logic).
sederhana, logika baseline menunjukkan

Dengan penjelasan

suatu pengulangan pengukuran perilaku
atau target behavior pada sekurang-
kurangnya dua kondis yaitu kondis
baseline (A) dan kondis intervensi (B).
Oleh karena itu, dalam melakukan
penelitian dengan desain kasus tunggal
akan selalu ada pengukuran target behavior
pada fase baseline dan pengulangannya
pada sekurang-kurangnya satu fase

intervensi.

simki.unpkediri.ac.id
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C. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian mengenai efektivitas
penggunaan hipnoterapi teknik forgiveness
therapy untuk menangani rendahnya self
esteem siswa, kehadiran pendliti adalah
sebagal pengamat sekaligus terapis. Hal ini
berarti peneliti harus memiliki bekal yang
cukup untuk melaksanakan dua peran
sekaligus. Peneliti diharuskan memiliki
pengetahuan dan kemampuan mengenal
hipnoterapi khususnya teknik forgiveness
therapy dan memiliki pedoman untuk
melaksanakan penelitian ini. Jadi dalam
penelitian ini, peneliti mempunya peran
ganda yang harus dilaksanakan dengan
baik guna tercapainya tujuan penelitian.
D. Tahapan Penelitian
1. Tahap PraPendlitian

Hal-ha yang perlu direncanakan
sebelum melakukan penelitian terdiri atas :
merumuskan  judul  penelitian,  studi

pendahuluan, menyusun rancangan
penelitian.
2. Pelaksanaan Pendlitian
a. Tahap Pemilihan Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini selain melakukan
pengamatan dan wawancara pendliti juga
melakukan penyebaran instrumen angket
pada subyek yang berjumlah 36 siswa yang
merupakan siswa tingkat X. Kemudian
diambil 5 subyek dengan jumlah skor
angket paling tinggi yang mengindikasikan
subyek memiliki self esteem rendah. Hasll

E.D. Susanti| NPM. 13.1.01.01.0091
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tersebut

dikomunikasikan dengan Guru Bimbingan

dari pembagian angket

dan Konseling (BK) sekaligus wawancara
sebagai pendekatan pada subyek, dan hasil
wawancara pun menunjukkan bahwa 5
subyek tersebut memang mengaami
permasal ahan self esteem rendah.
b. Tahap pengukuran Baseline

Tahap pengukuran baseline dilakukan
dengan observasi langsung terhadap lima
subyek yang telah ditentukan. Fase
baseline diukur selama 4 sesi, dimana
masing-masing sesi dilakukan selama 15
baseline
menujukkan trend 3 dari 5 subyek tersebut
tidak stabil, sedangkan 2 sisanya stabil.
Hal ini didukung dengan hasil wawancara
dengan kedua subyek tersebut, serta data

menit.  Hasil  pengukuran

pribadi subyek yaitu tes psikologi. Selain
pertimbangan tersebut, subyek penelitian
berfokus pada 2 siswa agar pemberian
tindakan penelitian bisa lebih fokus dan
hasiinya lebih  maksimal
pengambilan subyek yang sedikit. Jadi,
subyek dalam penelitian ini adalah dua
siswi kelas X SMKN 1 Kediri yang
mengalami self esteem rendah.

dengan

c. Tahap Intervens
Pada tahap

mel aksanakan

Forgiveness Therapy sebagai upaya untuk

intervensi,  pendliti

hipnoterapi teknik

menangani self esteem rendahsiswa. Proses
ini dilakukan selama 5 sesi dengan masing-

simki.unpkediri.ac.id
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masing waktu + 35 menit untuk
menemukan perubahan self esteem yang
dirasakan. Setiap proses intervens selesal,
subyek diberikan angket self esteemyang
pernah diis pada sesi baseline. Pengisian
angket ini  bertujuan untuk mengukur
sgauh mana perubahan yang terjadi
terhadap penanganan self esteem setelah
diberikan intervensi.
3. Penulisan Laporan Penelitian

Tahap pembuatan laporan penelitian
adalah tahap terakhir dari kegiatan
penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap penyel esaian ini meliputi
penyusunan laporan, revisi laporan,
penggandaan laporan, dan penyerahan
laporan.
E. Subyek Penelitian

Penelitian ini dimulai dari menentukan
subyek penditian. Subyek penelitian
merupakan 2 siswa dari kelas yang berbeda
dengan sdf esteem rendah. Berikut
identitas dari ke-2 subyek : Subyek 1 :
Nama: R. A. B. S (Inisid); Jenis Kelamin
. Laki-laki; Kelas : X TPM-4; Subyek
M. H. A. A (Inisid); Jenis
Kelamin : Laki-laki; Kelas: X BBT.
F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Angket

Sugiyono (2015), kuesioner (angket)

2Nama :

merupakan teknik pengumpul data yang
dilakukan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan

dengan cara  memberi
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tertulis  kepada

dijawabnya. Jenis angket yang digunakan

responden  untuk

dalam penelitian ini adalah jenis angket
tertutup, yaitu angket yang disusun dengan
menyediakan jawaban sehingga pengis
hanya memberi tanda pada jawaban yang
dipilih sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.

Vdiditas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
atau  sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya,

instrumen yang vaid

instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Arikunto
2014).

Penskoring angket penelitian ini
menggunakan 4 option skornya bertingkat
yaitu 1-4 untuk Unfavourable,dan 4-1 utuk
Favourable. Sehingga semakin tinggi hasil
skor angket yang diperoleh, maka semakin
rendah self esteem yang dimiliki.

Dalam penelitian ini untuk
memaksimalkan waktu maka digunakan
bantuan aplikas SPSS verss  16.00 for
windows, dalam menganalisis data seperti
analisis butir untuk menguji validitas setiap
butir soal, maka skor yang ada pada tiap
butir dikorelaskan dengan skor total.
Rumus yang digunakan adalah korelas
Product Moment sebagai berikut:

NIXY —(ZX)(ZY)

Ty = 5 2 2 -
" [vex - @] [vey? - an]
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(Arikunto, 2014 : 213)

Untuk menentukan instrumen valid
atau tidak adalah dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. jika r hitung = r tabel dengan taraf
signifikans 0,05 , maka instrumen
tersebut dikatakan valid.

b. jika r hitung < r tabel dengan taraf
signifikans 0,05 , maka instrumen
tersebut dikatakan tidak valid.

Hasil uji instrument penelitian ini yaitu
dengan jumlah 47 item awal, menjadi 26
item valid.

Arikunto (2014), reliabilitas menunjuk
pada satu pengertian bahwa instrumen
cukup dapatdipercaya untuk digunakan
sebagal alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan
sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan. Adapun rumus
reliabilitas yang digunakan adalah sebagai
berikut:

[k ]1 sop’?
I Py |

(Arikunto, 2014 : 239)

Uji reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat hasil
penghitungan nila alpha cronbach (a).
Variabel dikatakan reliabel jika suatu alat
ukur menunjukan alpha cronbach (a) >
0,5. Pada umumnya reliabilitas dinyatakan
dengan koefisen (r,,) yang angkanya
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berada pada rentang angka O sampai 1,00.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas atau
mendekati 1,00 berati semakin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya mendekati O
maka semakin rendah reliabilitasnya
(Azwar, 2010 : 64). Skala dapat dikatakan
reliabel apabila koefisien (r,,) tersebut >
0,60 (Sugiyono, 2005 : 283). Berdasarkan
penggunaan aplikasi SPSS, telah diperoleh
hasil reliabilitas sebagai berikut :

Tabel 1 Reliabilitas Angket Self Estem

Reliabilitas Jumlah Item
0, 722 47

Dari tabel di atas menunjukan nila
alpha cronbach (a) sebesar 0,722 yang
artinya menunjukan bahwa reliabilitas
skala atau angket self esteem reliabel
karena bernila = 0,60. Jadi dapat
dismpulkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini  sudah
memiliki kehandalan (reliable). Sehingga
masing-masing pernyataan dalam angket
dapat mewakili informas dari variabel
tersebut.

2. Observas

Pada penelitian ini menggunakan
teknik observas tersamar, yakni peneliti
tidak berterus terang terhadap sumber data
bahwa peneliti sedang melakukan
penelitian. Sesuai pendapat  Sugiyono
(2012 : 312) mengatakan bahwa daam
sebuah penelitian, suatu saat peneliti juga

tidak terus terang dalam observasi, hal ini

simki.unpkediri.ac.id
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untuk menghindari jika suatu data yang
dicari merupakan data yang mash
dirahasiakan. Selain itu jika dilakukan
dengan terus terang, maka peneliti tidak
akan diijinkan untuk melakukan observasi.
3. Wawancara

Daam penelitian ini wawancara yang
digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur. Penggunaan wawancara tidak
dikarenakan  teknik

wawancara dilakukan hanya sebatas teknik

tersruktur ini

pendukung hasil observas, sehingga
wawancara cukup dilakukan secara tidak
terstruktur dan insidental.
4. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006 : 132) teknik
dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal atau variabel yang berupa catatan
transkrip buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Sedangkan dalam penelitian
akan diperlukan pula data dokumentas
subyek, seperti daftar kehadiran subyek,
data dari guru BK, dan sikap/perilaku yang
tambak pada subyek saat melakukan
kegiatan.
G. Teknik Analisis Data

Anadlisis data merupakan tahap akhir
sebelum menarik  kesimpulan. Pada

penelitian  dengan  kasus  tungga
penggunaan teknik statistik yang komplek
tidak dilakukan tetapi lebih banyak

menggunakan statistik  deskriptif yang
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sederhana. Menurut Sunanto, dkk (2005),
andisis data yang dilakukan pada
penelitian subyek tunggal melaui tiga hal
utama  vyaitu, pembuatan grafik,
penggunaan  statistik  deskriptif, dan
menggunakan anaisis visual. Andisis
yang dilakukan melalui tiga langkah yaitu,
analiss dalam kondis, analisis antar
kondisi, dan antar kondisi yang sama untuk
mengukur perubahan perilaku  subyek

penelitian.

[Il. HASIL DAN KESIMPULAN
Dilihat dari hasil intervens 1, II, IlI,
IV, dan V dapat dilihat hasil dari subjek
yang berjumlah 2 orang, yang merupakan
siswa kelas X yaitu R. A. B. Sdan M. H.
AA. Hipnoterapi dengan  teknik
forgiveness therapy dapat menangani self
esteem rendah R. A. B. Sdan M. H. A A.
Hal ini dapat dibuktikan dengan analisis
data yang dilakukan peneliti :
A. Hasil
1. Deskrips DataHasil Angket

Dari hasil angket yang telah diisi oleh
subyek, dapat dismpulkan secara garis
besar bahwa penerapan hipnoterapi teknik
forgiveness therapy dapat menangani self
esteem rendah. Adapun perinciannya dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Angket Subyek Penelitian

Subyek Penelitian
No. Fase R.A.B.S | M.H.A.A
1. Baseline
(Skor 79 84

simki.unpkediri.ac.id
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tertinggi) hipnoterapi teknik forgiveness therapy
2. Intervens
(skor 55 54 skor angket self esteem rendah turun
e Tinag | Tineg- menjadi 55-69. Hal ini menunjukkan
rendah rendah " ;
erubahan yang positif dari subyek R.
Sumber: data primer diolah, 2017 perd yeng posit ! y
A.B.S.
Baseline Subyek 1 dan 2 b) Estimilasi kecenderungan arah pada
86 . .
g = " baseline (A) mendatar atau tidak ada
:; Seee—a 51 perubahan sedangkan pada intervens
AN o T RABS (B) kecenderungan arahnya menurun
;E | 7 \,{ ~a-MHA A -
. atau ada perubahan yang positif.
72 ¢) Kecenderungan stabilitas pada baseline
sesi 1 sesl 2 sesi 3 sest 4 (A) Stab|| Sd:)ab persentasenya
Gambar 1 mencapai 100% sedangkan pada

Grafik Baseline subyek penelitian

Basdline sesi 1-4 intervensi (B) stabilitasnya tidak stabil

(variabel) yaitu 60%. Kecenderungan

Intervensi Subyek 1 dan 2

O stabilitas ini menggunakan pedoman

EE b SN} _?5’ S jika persentase stabilitas sebesar 85%-

21 — 90% maka dikatakan stabil (Sunanto,

= Juang dkk. 2005: 113). Semakin sedikit

o prosentase stabilitasnya maka semakin
haseline int::e;ui sesi 2 sesi 3 sesi 4 sesi 5 ba| k

Gmba;"‘ s d) Jejak data pada bassline (A) mendatar

Grafik Intervensi subyek penelitian atau dikatakan tidak ada perubahan
Intervensi sesi 1-5
a. Subyek R.A.B.S

1) AnalisisVisual Dalam Kondisi

a) Grafik subyek R. A. B. S pada baseline
(A) dan Intervenss (B) sdf
esteemrendah yang dimiliki pada
baseline (A) lebih tinggi dibandingkan
pada saat intervens (B). Dimana pada
baseline (A) skor self esteemrendah R.
A. B. S antara 76-79, tetapi pada saat

diberikan intervensi dengan penerapan

sedangkan pada saat intervens
kecenderungan arah menurun.

e) Level stabilitasnya pada baseline (A)
lebih stabil dibanding intervensi (B).
Pada baseline (A) datanya stabil yaitu
dengan level rentang 71,57-83,43
sedangkan pada intervensi B dengan
rentang 57,22-67,58 memiliki level
stabilitas yang tidak stabil, yang artinya
menunjukkan perubahan yang
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f)
2)
a)

b)

d)

signifikan ke arah yang positif. Untuk
menentukan level stabilitas dan rentang
ini telah dihitung pada kecenderungan
stabilitas.

Level perubahannya positif (+).
Analisis Visual Antar Kondisi
Perubahan kecenderungan arah pada
self esteem rendah subjek R. A. B. S
menuju pada perubahan yang positif
sebab dapat dilihat pada grafik yang
arah trendnya turun ke bawah.
Perubahan kecenderungan stabilitas
pada baseline (A) stabil sedangkan
pada intervens (B) tidak stabil. Ini
dapat dilihat pada analisis dalam
kondiss dimana persentase pada
baseline (A) 100% sedangkan pada
intervens (B) stabilitasnya tidak stabil
(variabel) yaitu 60%. Kecenderungan
stabilitas ini semakin tidak stabil
semakin balk, karena semakin data
stabil berarti  tidak  menunjukkan
perubahan yang signifikan.

Perubahan level juga membak atau
positif.

Sedangkan pada pesentase overlap juga
sangat balk yaitu 0%. Persentase
overlap ini dikatakan bak sebab
semakin kecil persentase overlap
semakin balk pengaruh intervens
terhadap target behavior.

Dari hasil angket yang telah diisi oleh

R. A. B. S, dapat dismpulkan bahwaR. A.
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B. S mengalami penurunan tingkat self
esteem rendah, maknanya self esteem R. A.
B. S semakin meningkat/tinggi.

b. Subyek M.H.A.A

1) AnalisisVisual Dalam Kondisi

a) Grafik subyek M. H. A. A pada
baseline (A) dan Intervens (B) self
esteemrendah  yang dimiliki  pada
baseline (A) lebih tinggidibandingkan
pada saat intervensi (B). Dimana pada
baseline (A) skor self esteemrendah M.
H. A. Aantara 81-84, tetapi pada saat
diberikan intervensi dengan penerapan
hipnoterapi teknik forgiveness therapy
skor angket self esteemrendah turun
menjadi 52-79. Hal ini menunjukkan
perubahan yang positif dari subyek M.
H.A. A,

b) Estimilas kecenderungan arah pada
baseline (A) mendatar atau tidak ada
perubahan sedangkan pada intervens
(B) kecenderungan arahnya menurun
atau ada perubahan yang positif.

¢) Kecenderungan stabilitas pada baseline
(A) stabil sebab  persentasenya
mencapai 100% sedangkan pada
intervens (B) stabilitasnya tidak stabil
(variabel) yaitu 40%. Kecenderungan
stabilitas ini menggunakan pedoman
jika persentase stabilitas sebesar 85% -
90% maka dikatakan stabil (Sunanto,
Juang dkk.2005: 113). Semakin sedikit

simki.unpkediri.ac.id
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prosentase stabilitasnya maka semakin
baik.

d) Jgak data pada baseline (A) mendatar
atau dikatakan tidak ada perubahan
sedangkan pada saat intervens
kecenderungan arah menurun.

€) Level stabilitasnya pada baseline (A)
lebih stabil dibanding intervensi (B).
Pada baseline (A) datanya stabil yaitu
dengan level rentang 76,45-89,05
sedangkan pada intervenss B dengan
rentang 56,67-68,53 memiliki level
stabilitas yang tidak stabil, yang artinya
menunjukkan perubahan yang
signifikan ke arah yang positif. Untuk
menentukan level stabilitas dan rentang
ini telah dihitung pada kecenderungan
stabilitas.

f) Leve perubahannya positif (+).

2) AnalissVisual Antar Kondisi

a) Perubahan kecenderungan arah pada
self esteem rendah subjek R. A. B. S
menuju pada perubahan yang positif
sebab dapat dilihat pada grafik yang
arah trendnya turun ke bawah.

b) Perubahan kecenderungan stabilitas
pada baseline (A) stabil sedangkan
pada intervensi (B) tidak stabil. Ini
dapat dilihat pada analisis dalam
kondis dimana persentase pada
baseline (A) 100% sedangkan pada
intervens (B) stabilitasnya tidak stabil
(variabel) yaitu 40%. Kecenderungan
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stabilitas ini  semakin tidak stabil
semakin bak, karena semakin data
stabil berarti tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan.

c) Perubahan level juga membak atau
positif.

d) Sedangkan pada pesentase overlap juga
sangat baik yaitu 20%. Persentase
overlap ini dikatakan bak sebab
semakin  kecil persentase overlap
semakin  baik pengaruh intervens
terhadap target behavior.

Dari hasil angket yang telah diisi oleh

M. H. A. A, dapat dissimpulkan bahwa M.

H. A. A mengalami penurunan tingkat self

esteem rendah, maknanya self esteem M.

H. A. A semakin meningkat/tinggi.

2. Deskrips Data Hasil Observasi
Observasi dalam  pendlitian  ini

merupakan data pendukung saja, dan

dilakukan pada sesi baseline dilakukan
secara tidak terstruktur, dikarenakan
beberapa kendala, namun dari hasil
pengamatan yag dilakukan terlihat subyek
memang benar menunjukan beberapa
ggjaa dari self esteem rendah tersebut,
pada saat berinteraksi dengan teman-
temannya. Sedangkan pada sesi intervens,
dengan  tujuan  untuk  mengetahui
sgjauhmana subyek memiliki keinginan
untuk berubah menjadi lebih baik lagi atau
dengan kata lain sebagai  upaya

penyelesaian masal ahnya, sebagal

simki.unpkediri.ac.id
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cerminan bahwa subyek mulai menyadari
keberhargaan dirinya. Hasil observasi yang
sudah dilakukan yaitu sebagai berikut :

Observasi

18 16
16

==
5

P
wgn
[
q

o N B O

sesil sesi2 sesi3 sesi4 sesiS

—&—ObservasiR.A.B.

~—@—0ObservasiM.H.A. A

Gambar 3
Grafik Observas subyek penelitian
intervens sesi 1-5

Grafik di atas
peningkatan, ini artinya kedua subyek dari

menunjukan

sesi 1-5 semakin memiliki keinginan untuk
berubah yang semakin kuat. Atau dapat di
artikan bahwa subyek semakin terbuka
untuk mengatasi self esteem yang dimiliki.

3. Hasll Wawancara
tersebut
beberapa siswa yang

Berdasarkan  wawancara
terdapat
direkomendasikan untuk menjadi subyek
dalam penelitian ini. Menindaklanjuti hal
tersebut maka peneliti memberikan angket
pada beberapa siswa yang
direkomendasikan, dan hasilnya siswa-
siswa tersebut positif memiliki self esteem
rendah. Namun peneliti mengambil satu
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siswauntuk menjadi subyek penelitian ini
yaitu subyek R. A. B. S. Selain melakukan
wawancara dalam upaya penjaringan
subyek penelitian. Sebagai bukti keabsahan
pelaksanaan hipnoterapi  dengan teknik
forgiveness therapy, penditi melakukan
pertemuan dengan seorang ahli hipnoterapi
yaitu bersama Alvian D. P selaku president
directorThe Indonesian Academy of
Hypnotherapy (IAH), pada 9 Juni 2017.
Hasil dari pertemuan tersebut tercermin
dadam surat pernyataan yang menjadi
lampiran pada penelitian ini.
B. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, layanan hipnoterapi dengan
menggunakan teknik forgiveness therapy,
menunjukan perubahan yang positif,
dimana grafik perkembangan intervens
kedua subyek telah menurun, dengan arti
lain sdf esteem dSiswa mengaami
peningkatan. Hasil dari kedua subyek
penelitian yaitu, R. A. B. S memiliki skor
77, 79, 76, 78 pada tahap basdline dan 69,
64, 66, 58, 55 pada tahap intervensi dengan
persentase overlap 0%. Sedangkan M. H.
A. A memiliki skor 84, 83, 81, 83 pada
tahap baseline dan 79, 67, 61, 52, 54 pada
tahap intervensi dengan persentase overlap
20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipnoterapi teknik  forgiveness therapy
efektif untuk menangani self esteem rendah

simki.unpkediri.ac.id
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